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LAMPIRAN

Lampiran 1. Denah percobaan

Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3
B5 B8 B9
B3 Bl B8
B6 B2 B3
B7 B4 B6
B4 B3 Bl
B8 B6 BS
BO B5 B7
B2 B9 BO
Bl BO B2
B9 B7 B4

BO = tanpa biochar + tanpa penempatan

B1 = biochar 10 gr (2 Ton/ha) + dicampur pada waktu menanam

B2 = biochar 10 gr (2 Ton/ha) + disebar pada lapisan bawah (£20-25 cm)
B3 = biochar 10 gr (2 Ton/ha) + diberikan pada lubang tanam

B4 = biochar 20 gr (4 Ton/ha) + dicampur pada waktu menanam

B5 = biochar 20 gr (4 Ton/ha) + disebar pada lapisan bawah (£20-25 cm)
B6 = biochar 20 gr (4 Ton/ha) + diberikan pada lubang tanam

B7 = biochar 30 gr (6 Ton/ha) + dicampur pada waktu menanam

B8 = biochar 30 gr (6 Ton/ha) + disebar pada lapisan bawah (£20-25 cm)
B9 = biochar 30 gr (6 Ton/ha) + diberikan pada lubang tanam
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Lampiran 2. Deskripsi Varietas Jagung ADV

Tanggal dilepas

Asal

Umur

Masak Fisiologis

Batang
Warna Batang

Tinggi Tanaman

Bentuk Daun
Warna Daun

Keseragaman Tanaman

Perakaran
Kerebahan
Bentuk Malai

Warna Malai (anther)
Warna Sekan (glume)

Bentuk Tongkol
Kedudukan Tongkol

Kelobot
Tipe Biji
Warna Biji
Baris Biji

Jumlah Baris Biji/ Tongkol
Bobot 1000 Biji

Rata-rata Hasil
Potensi Hasil

Kandungan Karbohidrat

Kandungan Protein
Kandungan Lemak

Ketahanan
Penyakit

Keterangan

Pemulia
Pengusul

Hama

dan

30 November 2010

Persilangan antara galur murni 823173 sebagai tetua betina
dengan galur murni 823184 sebagai tetua jantan (823173 x
823184).

Berumur sedang 50 % keluar rambut £58 HST

+115 HST

Tegak dan kuat

Hijau keunguan

+137,5cm

Lebar, bentuk pita, agak tegak

Hijau

Seragam

Kuat

Tahan rebah

Terkulai dan terbuka

Ungu

Ungu

Panjag dan Silindris

Pertengahan tinggi tanaman

Menutup rapat

Mutiara

Oranye kekuningan

Lurus dan rapat

14-16 baris

+309,9 ¢

+10,9 ton.ha* pipilan kering pada KA 15%

+13,5 ton.ha-1pipilan kering pada KA 15%

195,7%

18,1%

+3,6%

Tahan penyakit bulai (Peronosclerospora maydis L) toleran
ter  hadap penyakit karat daun (Puccinia sorghi), dan
penyakit bercak daun (Helminthosporium maydis).
Varietas cukup bagus ditanam di musim kemarau dan di
daerah dengan potensi curah hujan yang minim.

N (nitrogen)ontree Kondang dan Muhammad Azrai

PT. Advanta Seeds Indonesia
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Lampiran 3. Kriteria Penilaian Hasil Analisis Tanah

Nilai
*
Serpmeter ool Sangat rendah | Rendah Sedang Tinggi ?;:;g;il
3-5

C (%) <1 1-2 2-3 0.51- =5
N (%) <0.1 0.1-0.2 0.21-0.5 0,75 =0.75
C/N <5 5-10 11-15 16-25 >25
P,0; HC1 25% (mg/100g) <15 15-20 21-40 41-60 =60
P,O; Bray (ppm P) <4 5-7 8-10 11-15 =15
P,Os Olsen (ppm P) <5 5-10 11-15 16-20 =20
K>0 HCI 25% (mg/100g) <10 10-20 21-40 41-60 =60
KTK/CEC (me/100 g tanah) <5 5-16 17-24 25-40 =40
Susunan kation
Ca (me/100 g tanah) <2 2-5 6-10 11-20 =20
Mg (me/100 g tanah) <0.3 0.4-1 1.1-2,0 2.1-8.0 =8
K (me/100 g tanah) <0.1 0,1-03 0.4-0.5 0,6-1,0 >1
Na (me/100 g tanah) <0.1 0,1-03 0.4-0.7 0.8-1.0 =1
Kejenuhan Basa (%) <20 20-40 41-60 61-80 =80
Kejenuhan Alumunium (%) <5 5-10 1-20 20-40 =40
Cadangan mineral (%) <5 5-10 11-20 20-40 =40
Salinitas/DHL (dS/m) <] 1-2 2-3 3-4 =4
Persentase natrium dapat <2 2-3 5-10 10-15 >15
tukar/ESP (%)

Sangat masam Masam Agak masam Netral Agak alkalis Alkalis
pH H-O <4.5 4.5-5,5 5,5-6.5 6,6-7,5 7.6-8.5 >8.5

Sumber: Balai Penelitian Tanah (2009)

Lampiran 4. Rekomendai pemupukan tanaman jagung spesifik pada wilayah Kecamatan

Tamalanrea, Kota Makassar, Sulawesi Selatan.

REKOMENDASI PUPUK UNTUK TANAMAN JAGUNG DI LAHAN SAWAH (kg/ha)
PROVINSI/ PUPUK TUNGGAL PUPUK MAJEMUK
KABUPATEN KECAMATAN UREA ZA SP-36 kel NPK 15-15-15 NPK 15-10-12
NPK UREA ZA NPK UREA ZA
SULAWESI SELATAN 1 MARISO - - - - - -
KOTA MAKASSAR 2  MAMAJANG = - % = = = % - = =
3  TAMALATE 300 100 100 50 250 225 100 300 200 100
4  RAPPOCINI 300 100 100 50 250 225 100 300 200 100
5 MAKASSAR = = = = = = = = = =
6 UJUNG PANDANG - -
7 WAIO = x
8 BONTOALA - -
9 KEPULAUAN SANGKARRANG = =
10 UJUNG TANAH - - - - - - - - - -
11 TALLO 300 100 100 50 250 225 100 300 200 100
12 PANAKKUKANG 300 100 100 50 250 225 100 300 200 100
13 MANGGALA 300 100 100 50 250 225 100 300 200 100
14 BIRINGKANAYA 300 100 100 50 2 225 100 300 200 100
15 TAMALANREA 300 100 100 50 250 225 100 300 200 100
SULAWESI SELATAN 1 BACUKIKI 300 100 125 50 So—= 200 100 400 175 100
KOTA PAREPARE 2 BACUKIKI BARAT 300 100 125 50 275 200 100 400 175 100
3  UJUNG 300 100 125 50 275 200 100 400 175 100
4  SOREANG 300 100 125 50 275 200 100 400 175 100

Sumber: Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2020)
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Lampiran 5. Perhitungan Dosis biochar dan Pupuk yang digunakan pada waktu pemupukan
14 HST (Hari Setelah Tanam)
% Biochar Sekam Padi
e Bobot tanah per polybag : 10 kg
e Volume solum tanah pada luasan 1 ha (asumsi tebal solum: 20 cm)
=10.000 cm? x 20 cm
=2.000.000.000 cm?®
e Bobot tanah 1 ha (asumsi bulk density tanah: 1g/cm?)
= volume tanah 1 ha x bulk density
=2.000.000.000 cm?® x 1g/cm®
=2.000.000 kg
» Rekomendasi Biochar yang digunakan : 2 ton/ha (2.000 kg)
Rekomendasi pupuk per ha _ Dosis pupuk per polybag

Bobot tanah per ha ~ Bobot tanah per polybag
2.000  Dosis pupuk per polybag

2.000.000 10

2.000 x10
2.000.000

Dosis pupuk perpolybag =
Dosis pupuk perpolybag = 0,01 kg atau 10 gram

» Rekomendasi Biochar yang digunakan : 4 ton/ha (4.000 kg)
Rekomendasi pupuk per ha  Dosis pupuk per polybag

Bobot tanah per ha ~ Bobot tanah per polybag
4.000  Dosis pupuk per polybag

2.000.000 10

4.000 xX10
2.000.000

Dosis pupuk perpolybag =
Dosis pupuk perpolybag = 0,02 kg atau 20 gram

» Rekomendasi Biochar yang digunakan : 6 ton/ha (6.000kg)
Rekomendasi pupuk per ha  Dosis pupuk per polybag

Bobot tanah per ha ~ Bobot tanah per polybag

6.000  Dosis pupuk per polybag
2.000.000 10

6.000 X10
2.000.000

Dosis pupuk perpolybag =
Dosis pupuk perpolybag = 0,03 kg atau 30 gram
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% Pupuk N (nitrogen)PK (15-15-15)
%> Rekomendasi pupuk yang digunakan : 125 kg/ha
Rekomendasi pupuk per ha _ Dosis pupuk per polybag

Bobot tanah per ha ~ Bobot tanah per polybag
125  Dosis pupuk per polybag
2.000.000 10
Dosis pupuk perpolybag = 213(5):;20

Dosis pupuk perpolybag = 0,000625 Kg
=0,625 gram
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Lampiran 6. Olah Data

Tabel 1a. Analisis Kandungan N (nitrogen) Jaringan Daun Tanaman

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 0.12 0.13 0.18 0.43 0.14
Bl 0.15 0.19 0.23 0.57 0.19
B2 0.23 0.21 0.29 0.73 0.24
B3 0.22 0.14 0.19 0.55 0.18
B4 0.12 0.24 0.1 0.46 0.15
B5 0.34 0.14 0.26 0.74 0.25
B6 0.12 0.16 0.18 0.46 0.15
B7 0.25 0.1 0.16 0.51 0.17
B8 0.29 0.34 0.31 0.94 0.31
B9 0.18 0.13 0.24 0.55 0.18
Total 2.02 1.78 2.14 5.94
Rata-rata 0.202 0.178 0.214 0.20
Tabel 1b. Analisis Kandungan N (nitrogen) Jaringan Daun Tanaman
F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 0O ol
Ulangan 2 0.007 0.003 1.050 tn 3.6 6.0
Perlakuan 9 0.078 0.009 2.706 * 2.5 3.6
Galat 18 0.058 0.003
Total 29 0.142
KK 28,5%
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Tabel 2a. Analisis Kandungan P (fosfor) Jaringan Daun Tanaman

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 0.07 0.27 0.09 0.43 0.14
Bl 0.32 0.24 0.15 0.71 0.24
B2 0.26 0.26 0.35 0.87 0.29
B3 0.3 0.26 0.28 0.84 0.28
B4 0.18 0.2 0.17 0.55 0.18
B5 0.26 0.22 0.36 0.84 0.28
B6 0.23 0.32 0.23 0.78 0.26
B7 0.47 0.39 0.51 1.37 0.46
B8 0.24 0.28 0.25 0.77 0.26
B9 0.6 0.58 0.63 1.81 0.60
Total 0.39 3.02 3.02 8.97
Rata-rata 0.293 0.302 0.302 0.30
Tabel 2b. Analisis Kandungan P (fosfor)Jaringan Daun Tanaman
SK DB IK KT F. Hit " Tabel
0.05 0.01
Ulangan 2 0.002 0.001 0.334 tn 3.6 6.0
Perlakuan 9 0.500 0.056 18.483 e 2.5 3.6
Galat 18 0.054 0.003
Total 29 0.556
KK 18,33%
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Tabel 3a. Tinggi Tanaman (cm) umur 14 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 42 27 35 104 34,7
Bl 55 44 44 143 47,7
B2 53 50 58 161 53,7
B3 37 30 30 97 32,3
B4 39 35 30 104 34,7
B5 50 50 57 157 52,3
B6 30 30 30 90 30
B7 42 40 32 114 38
B8 56 59 58 173 57,7
B9 35 30 28 93 31
Total 439 395 402 1236
Rata-rata 43,9 39,5 40,2 41,2
Tabel 3b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) umur 14 HST
SK DB IK KT F. Hit P Tabel
0,05 0,01
Ulangan 2 1118 55,9 33 tn 3,55 6,01
Perlakuan 9 2988,1 332,0 19,5 xx 2,46 3,60
Galat 18 306,9 17,0
Total 29 3406,8
KK 10,02%
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Tabel 4a. Tinggi Tanaman (cm) umur 28 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 120 70,5 102 292,5 97,5
Bl 134 120 83 337 112,3
B2 130 133 116 379 126,3
B3 100 100 97 297 99
B4 110 117 100 327 109
BS 115 121 133 369 123
B6 100 100 85 285 95
B7 117 104 101 322 107,3
B8 130 140 118 388 129,3
B9 120 105 80 305 101,7
Total 1176 1110,5 1015 3301,5
Rata-rata 117,6 111,05 1015 110,1
Tabel 4b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) umur 28 HST
SK DB K KT F. Hit " Tabel
0,05 0,01
Ulangan 2 1311 655,5 3,7 * 3,6 6,0
Perlakuan 9 4184,3 464,9 2,6 * 2,5 3,6
Galat 18 3171,8 176,2
Total 29 8667,2
KK 12,06%
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Tabel 5a. Tinggi Tanaman (cm) umur 42 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 128 123 111 362 120,7
Bl 157 164 153 474 158
B2 146 147 137 430 143,3
B3 111 117 113 341 113,7
B4 111 113 103 327 109
B5 136 161 145 442 147,3
B6 138 121 108 367 122,3
B7 114 109 114 337 112,3
B8 150 142 138 430 143,3
B9 115 121 111 347 115,7
Total 1306 1318 1233 3857
Rata-rata 130,6 131,8 123,3 257,1
Tabel 5b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) umur 42 HST
SK DB IK KT F. Hit " Tebel
0,05 0,01
Ulangan 2 423,3 211,6 4,5 * 3,6 6,0
Perlakuan 9 8372,0 930,2 19,9 *k 2,5 3,6
Galat 18 842,1 46,8
Total 29 9637,4
KK 2,6%
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Tabel 6a. Tinggi Tanaman (cm) umur 56 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 137 156 120 413 137,7
Bl 175 171 173 519 173
B2 160 161 154 475 158,3
B3 118,5 128 125 3715 123,8
B4 116 126,5 97 339,5 113,2
B5 145 173,5 160 478,5 159,5
B6 159 132 122 413 137,7
B7 113,5 105 116 334,5 111,5
B8 163 154 140 457 152,3
B9 121 135 131 387 129
Total 1408 1442 1338 4188
Rata-rata 140,8 1442 133,8 279,2
Tabel 6b. Sidik Ragam Tinggi Tanaman (cm) umur 56 HST
SK DB IK KT F. Hit P Tabel
0,05 0,01
Ulangan 2 562,4 281,2 23 tn 3,6 6,0
Perlakuan 9 11644,2 1293,8 106 ** 2,5 3,6
Galat 18 2195,6 122,0
Total 29 14402,2
KK 3,9%

40



Tabel 7a. Jumlah Daun umur 14 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 4 3 5 12 4
Bl 5 5) 5 15 3)
B2 5 5) 6 16 5,3
B3 5 3 4 12 4
B4 5 4 4 13 4,3
B5 6 5) 6 17 5,7
B6 3 4 3 10 3,3
B7 4 4 3 11 3,7
B8 5 6 5 16 5,3
B9 4 4 3 11 3,7
Total 46 43 44 133
Rata-rata 4,6 43 4,4 4,4
Tabel 7b. Sidik Ragam Jumlah Daun umur 14 HST
SK DB K KT  F. Hit " Tebel
0,05 0,01
Ulangan 2 0,5 0,2 0,5 tn 3,6 6,0
Perlakuan 9 18,7 2,1 4,6 x> 2,5 3,6
Galat 18 8,2 0,5
Total 29 27,4
KK 15,2%
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Tabel 8a. Jumlah Daun umur 28 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 7 5 6 18 6
Bl 8 8 9 25 8,3
B2 10 9 10 29 9,7
B3 6 6 7 19 6,3
B4 6 7 7 20 6,7
B5 9 9 9 27 9
B6 7 6 7 20 6,7
B7 6 6 7 19 6,3
B8 9 10 9 28 9,3
B9 7 6 6 19 6,3
Total 75 72 7 224
Rata-rata 7,5 7,2 7,7 7,5
Tabel 8b. Sidik Ragam Jumlah Daun umur 28 HST
SK DB K KT  F.Hit " Tebel
0,05 0,01
Ulangan 2 1,3 0,6 1,9 tn 3,6 6,0
Perlakuan 9 56,1 6,2 18,5 *k 2,5 3,6
Galat 18 6,1 0,3
Total 29 63,5
KK 7,8%
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Tabel 9a. Jumlah Daun umur 42 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 9 9 8 26 8,7
Bl 11 12 12 35 11,7
B2 12 11 11 34 11,3
B3 8 8 8 24 8,0
B4 8 8 7 23 1,7
B5 11 11 12 34 11,3
B6 9 8 7 24 8
B7 8 8 7 23 1,7
B8 12 12 11 35 11,7
B9 8 8 8 24 8
Total 96 95 91 282
Rata-rata 9,6 9,5 91 9,4
Tabel 9b. Sidik Ragam Jumlah Daun umur 42 HST
SK DB IK KT  F. Hit " Tebel
0,05 0,01
Ulangan 2 1,400 0,700 2,392 tn 3,6 6,0
Perlakuan 9 90,533 10,059 34,380 bl 2,5 3,6
Galat 18 5267 0,293
Total 29 97,200
KK 5,75%
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Tabel 10a. Jumlah Daun umur 56 HST

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 11 11 11 33 11
Bl 12 11 13 36 12
B2 13 13 13 39 13
B3 11 11 11 33 11
B4 11 11 9 31 10,3
B5 12 12 14 38 12,7
B6 11 12 11 34 11,3
B7 11 11 11 33 11
B8 12 13 13 38 12,7
B9 11 11 10 32 10,7
Total 115 116 116 347
Rata-rata 11,5 11,6 11,6 11,6
Tabel 10b. Sidik Ragam Jumlah Daun umur 56 HST
SK DB IK KT  F. Hit " Tebel
0,05 0,01
Ulangan 2 0,1 0,0 0,06 tn 3,6 6,0
Perlakuan 9 24,0 2,7 2,7 * 2,5 3,6
Galat 18 9,3 0,5
Total 29 33,4
KK 6,2%
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Tabel 11a. Berat Segar Tanaman Jagung

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 122 252 101 475,0 158,3
Bl 427 425 474 1326,0 442
B2 378 357 414 1149,0 383
B3 93 117 115 325,0 108,3
B4 87 95 48 230,0 76,7
B5 298 408 398 1104,0 368
B6 235 127 110 472,0 157,3
B7 86 77 97 260,0 86,7
B8 415 330 349 1094,0 364,7
B9 101 105 134 340,0 113,3
Total 2242 2293 2240 6775,0
Rata-rata 2242 229,3 224 225,8
Tabel 11b. Sidik Ragam Berat Segar Tanaman Jagung
F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit 005 001
Ulangan 2 180,5 90,2 0,04 tn 3,6 6,0
Perlakuan 9 564733,5 62748,2 28,6 e 2,5 3,6
Galat 18 394422 2191,2
Total 29 604356,2
KK 20,7%
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Tabel 12a. Berat Kering Tanaman Jagung

Perlakuan Ulangan Total Rata-Rata
1 2 3
BO 59 77 49 185 61,7
Bl 217 122 218 557 185,7
B2 178 96 175 449 149,7
B3 46 34 37 117 39
B4 42 60 22 124 41,3
B5 118 137 198 453 151
B6 99 51 52 202 67,3
B7 38 30 52 120 40
B8 98 164 157 419 139,7
B9 47 49 52 148 49,3
Total 942 820 1012 2774
Rata-rata 94,2 82 101,2 92,5

Tabel 12b. Sidik Ragam Berat Kering Tanaman Jagung

F. Tabel
SK DB JK KT F. Hit
0,05 0,01
Ulangan 2 1888,3 9441 0,97 tn 3,6 6,0
Perlakuan 9 87836,8 9759,6 9,98 fakad 2,5 3,6
Galat 18 17608,4 978,2
Total 29
KK 33,8%
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Lampiran 7. Dokumentasi Tanaman

(@) (b)

Lampiran dokumentasi Tanaman 1. Perbandingan tanaman dengan perlakuan penempatan
biochar pada media tanam dengan berbagai dosis biochar (B1, B4, B7) ulangan 1 (a).
Perbandingan tanaman dengan perlakuan penempatan biochar pada media tanam dengan
berbagai dosis biochar (B1, B4, B7) ulangan 2 (b). Perbandingan tanaman dengan perlakuan
penempatan biochar pada media tanam dengan berbagai dosis biochar (B1, B4, B7) ulangan 3

().
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Lampiran dokumentasi Tanaman 2. Perbandingan tanaman dengan perlakuan penempatan
biochar pada lapisan bawah (£20-25 cm) dengan berbagai dosis biochar (B2, B5, B8) ulangan
1 (a). Perbandingan tanaman dengan perlakuan penempatan biochar pada lapisan bawah (x20-
25 c¢m) dengan berbagai dosis biochar (B2, B5, B8) ulangan 2 (b). Perbandingan tanaman
dengan perlakuan penempatan biochar pada lapisan bawah (x20-25 cm) dengan berbagai dosis
biochar (B2, B5, B8) ulangan 3 (c).
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Lampiran dokumentasi Tanaman 3. Perbandingan tanaman dengan perlakuan penempatan
biochar pada lubang tanam dengan berbagai dosis biochar (B3, B6, B9) ulangan 1 (a).
Perbandingan tanaman dengan perlakuan penempatan biochar pada lubang tanam dengan
berbagai dosis biochar (B3, B6, B9) ulangan 2 (b). Perbandingan tanaman dengan perlakuan
penempatan biochar pada lubang tanam dengan berbagai dosis biochar (B3, B6, B9) ulangan
3 (c).
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Lampiran dokumentasi Tanaman 4. Perbandingan tanaman dengan perlakuan dosis biochar
10gr dengan berbagai penempatan biochar (B1, B2, B3) ulangan 1 (a). Perbandingan tanaman
dengan perlakuan dosis biochar 10gr dengan berbagai penempatan biochar (B1, B2, B3)
ulangan 2 (b). Perbandingan tanaman dengan perlakuan dosis biochar 10gr dengan berbagai
penempatan biochar (B1, B2, B3) ulangan 3 (c).
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Lampiran dokumentasi Tanaman 5. Perbandingan tanaman dengan perlakuan dosis biochar
20gr dengan berbagai penempatan biochar (B4, B5, B36) ulangan 1 (a). Perbandingan tanaman
dengan perlakuan dosis biochar 20gr dengan berbagai penempatan biochar (B4, B5, B6)
ulangan 2 (b). Perbandingan tanaman dengan perlakuan dosis biochar 20gr dengan berbagai
penempatan biochar (B4, B5, B6) ulangan 3 (c).

51



Lampiran dokumentasi Tanaman 6. Perbandingan tanaman dengan perlakuan dosis biochar
30gr dengan berbagai penempatan biochar (B7, B8, B9) ulangan 1 (a). Perbandingan tanaman
dengan perlakuan dosis biochar 30gr dengan berbagai penempatan biochar (B7, B8, B9)
ulangan 2 (b). Perbandingan tanaman dengan perlakuan dosis biochar 30gr dengan berbagai

penempatan biochar (B7, B8, B9) ulangan 3 (c).
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Lampiran dokumentasi Tanaman 7. Perbandingan antar semua perlakuan pada ulangan 1 (a).
Perbandingan antar semua perlakuan pada ulangan 2 (b). Perbandingan antar semua perlakuan

pada ulangan 3 (c).
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Lampiran dokumentasi Tanaman 8. Perbandingan perlakuan kontrol pada setiap ulangan.
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Lampiran 8. Gambar Dokumentasi penelitian
g CA R . ¥

v

@ )

Lampiran Gambar 1. Pemberian pupuk dasar (a), penyiraman tanaman (b), pengukuran tinggi

[P | A
(a) (b)
Lampiran Gambar 2. Analisis Laboratorium kandungan C-Organik (a), Analisis

Laboratorium Kandungan N (nitrogen) tanah, Analisis dungan KTK tanah

RS

(b) (©)
Lampiran Gambar 3. Analisis Laboratorium Kandungan P (fosfor) tanah, Analisis
Laboratorium Kandungan P (fosfor) tanaman, Analisis Laboratorium Kandungan N (nitrogen)
tanaman.
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